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ABSTRAK

Kholisna, Nur. 2025. “Upaya Guru Kelas sebagai Pelaksana Layanan Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Verbal Bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Layanan BK, Siswa Sekolah Dasar, Verbal Bullying

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya verbal bullying di SDN
Kertoharjo 02 Kota Pekalongan yang telah menjadi permasalahan kompleks karena
terjadi secara meluas pada tingkatan kelas, di mana SDN Kertoharjo 02 Kota
Pekalongan sendiri mengusung konsep sekolah ramah anak. Tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mendeskripsikan bentuk verbal bullying, menganalisis upaya guru
kelas, serta mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat upaya guru kelas
sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal
bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data
berupa data primer yaitu guru kelas tinggi, guru kelas rendah, kepala sekolah, dan
siswa serta data sekunder didapat dari arsip maupun dokumen sekolah serta
referensi lain yang serupa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) bentuk verbal bullying
di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan meliputi tindakan mengejek, menghina,
memanggil dengan nama julukan atau orang tua, berkata kasar, dan menyoraki
teman; (2) Upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling
dalam mengatasi verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan terbagi
menjadi dua, yakni upaya pencegahan dan upaya penanganan. Upaya pencegahan
verbal bullying mencakup memberikan edukasi terkait verbal bullying melalui
bimbingan klasikal di kelas, mengawasi perilaku siswa dengan mencatat di lembar
pelanggaran jika siswa terlihat melakukan verbal bullying, memberikan lagu terkait
no-bullying di awal sebelum masuk pembelajaran, menempelkan poster no-bullying
di kelas, menempatkan korban dan pelaku dalam satu kelompok belajar, dan
membuat kesepakatan kelas untuk no-bullying di awal semester. Sementara itu,
upaya penanganan verbal bullying dilakukan dengan menegur dan memberi nasihat
kepada pelaku melalui konseling individual, memberikan konseling kelompok pada
pelaku dan korban, mengayomi siswa yang menjadi korban, memberikan
punishment pada pelaku, dan berkoordinasi dengan orang tua siswa; (3) Faktor
pendukung dari upaya yang dilakukan guru kelas dalam mengatasi verbal bullying
mencakup dukungan sekolah, kerja sama orang tua siswa, memanfaatkan platform
digital, dan membangun keakraban dengan siswa, serta faktor penghambat yang
dihadapi oleh guru kelas meliputi kurangnya pelatihan khusus, kemampuan guru
kelas dalam menangani kasus, karakter siswa, dan waktu yang terbatas untuk
memberikan layanan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Permendikbudristek atau Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam jurnal prosiding yang ditulis
Setyawati, No. 82 tahun 2015 tentang pencegahan dan penanggulangan tindak
kekerasan di satuan pendidikan pernah diterbitkan, sampai terbit peraturan
yang terbaru yakni Permendikbudristek No. 46 Tahun 2023 mengenai hal yang
sama. Peraturan ini memiliki tujuan untuk melindungi siswa agar memperoleh
pendidikan yang aman, nyaman, dan menyenangkan serta memberikan
perlindungan untuk pendidik dan tenaga kependidikan saat bekerja. Namun,
adanya tindak kekerasan seperti berbagai bentuk kasus bullying di sekolah
masih tetap terjadi, bahkan di tingkat sekolah dasar (Setyawati, 2024: 15). Dari
hal tersebut, diketahui bahwa bullying ini merupakan suatu perilaku yang tidak
diinginkan terjadi pada anak sekolah.

Penelitian yang dilakukan Damayanti, dkk., dalam jurnalnya
memberikan data terkait pengakuan dari siswa sekolah dasar di Indonesia
bahwa terdapat 15% siswa mengalami intimidasi, 19% siswa dikucilkan, dan
22% siswa dihina dan barangnya dicuri (Damayanti et al., 2023: 2). Sedangkan,
data yang diperoleh dari Forum Serikat Guru Indonesia (FSGI) dalam jurnal
prosiding yang ditulis Setyawati, bahwa kasus bullying tertinggi justru terjadi

di lingkungan pendidikan dasar (SD dan SMP). Lebih lanjut, data dari FSGI



menunjukkan bahwa jumlah korban sebanyak 43 orang terdiri dari 41 siswa
(95,4%) dan 2 guru (4,6%). Sedangkan, yang menjadi pelaku bullying
sebanyak 93 orang terdiri dari 87 siswa (92,5%), 5 pendidik (5,3%), dan 1
orang tua (1,1%). Di mana data tersebut terjadi dalam kurun waktu Januari-Juli
2023 (Setyawati, 2024: 15-16).

Perhatian akan pentingnya pendidikan karakter siswa di sekolah,
sebagai cara mengantisipasi dan meminimalisir kemerosotan moral bangsa,
yang salah satunya disebabkan karena tindakan bullying, atau sebagai upaya
penguatan dan peningkatan nilai moral atau etika pada siswa, yang akan
menjadi generasi penerus bangsa dan ujung tombak keberhasilan suatu bangsa
yang berkarakter mulia, terutama pada golden age yaitu pada pendidikan anak
sekolah dasar (Ifnuari, 2022: 153). Maka dari itu, guna meraih keberhasilan
pendidikan karakter tersebut, sekolah harus menyediakan lingkungan belajar
yang aman dan jauh dari kekerasan. Hal ini akan memungkinkan sekolah
menghasilkan siswa yang cerdas yang memiliki moral dan perilaku yang
terpuji.

Pendidikan di tingkat sekolah dasar berperan sebagai fondasi utama
dalam membentuk perilaku, memperluas wawasan, serta mengasah
keterampilan dasar yang dibutuhkan setiap siswa agar tumbuh menjadi
individu yang sehat, terampil, percaya diri, dan siap melanjutkan jenjang
pendidikan berikutnya (Farozin et al., 2016: 1). Dengan hal ini, adanya fondasi
yang kuat untuk perkembangan siswa ke tahap-tahap berikutnya dimulai dari

perkembangan yang optimal pada usia sekolah dasar. Dengan realisasi



pengalaman belajar awal yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa,
membantu siswa memahami fungsi belajar bagi diri siswa dan siswa terdorong
untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat (Hayati et al., 2021: 1811).

Kenyataan yang ada terdapat hambatan yang terjadi di lingkungan
sekolah yaitu adanya tindak bullying. Bullying tidak dibenarkan adanya karena
merupakan tindakan yang mempunyai pengaruh buruk pada seorang individu,
salah satu dari bentuk bullying adalah verbal bullying. Seperti terjadinya verbal
bullying di sekolah dasar. Verbal bullying ini salah satu dari bentuk
penyimpangan perilaku yang sering ditemukan di kalangan siswa sekolah
dasar. Tindakan ini tidak mencakup kekerasan fisik, tetapi termasuk salah satu
wujud perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa.

Perilaku yang sering dianggap wajar dilakukan oleh anak-anak usia
sekolah dasar terkadang termasuk dalam kategori penyimpangan perilaku.
Tindakan siswa yang mencakup mencemooh, mengintimidasi, mengejek nama,
serta merendahkan pekerjaan orang tua teman dari latar belakang ekonomi
rendah merupakan bentuk bullying yaitu verbal bullying (Ahmad, 2021: 151).
Saripah dalam konferensi pendidikan guru internasional dalam jurnal
Mardhiyah dan Hidayana, menjelaskan bahwa individu pelaku verbal bullying
bahkan di jenjang sekolah dasar memiliki kemampuan empati yang rendah dan
tingkat agresivitas yang tinggi. Pelaku senang melihat orang lain kesulitan atau
menderita. Sebaliknya, mereka tidak menunjukkan rasa bersalah ketika
melakukan tindakan seperti verbal bullying (Mardhiyah & Hidayana, 2024:

54).



Fenomena verbal bullying di sekolah dasar memerlukan penanganan
melalui layanan bimbingan dan konseling. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan siswa sekolah dasar yang mencakup berbagai aspek, seperti
fisik, psikomotorik, kognitif, bahasa, moral, agama, emosi, sosial, dan
kepribadian. Setiap siswa memiliki karakteristik, kepribadian, atau perilaku
yang cenderung berbeda satu sama lain (Yuliani, 2024: 39). Keragaman
perilaku ini menegaskan pentingnya pemahaman guru dalam menangani kasus
verbal bullying melalui pemberian layanan bimbingan dan konseling yang
sesuai.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar
umumnya dilakukan oleh guru kelas, mengingat belum adanya guru bimbingan
dan konseling khusus seperti di tingkat SMP dan SMA, kecuali pada beberapa
sekolah dasar swasta tertentu. Tugas guru kelas sebagai pelaksana bimbingan
dan konseling telah diatur dalam Surat Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) Nomor 84 Tahun 1993 Pasal 3
dalam Rofiqgoh, dkk., mengenai jabatan fungsional guru dan angka kreditnya.
Tugas tersebut meliputi penyusunan program bimbingan, pelaksanaan
program, evaluasi, analisis hasil pelaksanaan, serta tindak lanjut program
bimbingan terhadap siswa yang menjadi tanggung jawabnya (Rofiqoh et al.,
2023: 540). Farozin, dkk., juga menyatakan dalam bukunya bahwa guru kelas
yang diberi tanggung jawab sebagai pelaksana bimbingan dan konseling,
menjalankan program tersebut sesuai dengan batas kemampuan mereka

(Farozin et al., 2016: 102).



Menurut Sukadari, guru kelas di sekolah dasar wajib untuk berupaya
mencegah dan mengatasi tindakan dalam bentuk apapun yang mengarah ke
bullying (Sukadari, 2021: 68). Siswa pada usia sekolah dasar, yaitu antara 6
hingga 12 tahun, masih berada dalam tahap perkembangan anak-anak dan
cenderung bergantung pada orang lain, terutama orang tua dan guru, dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi (Qonita et al.,
2022: 107). Prayitno dalam Harahap, dkk., menuliskan bahwa guru kelas yang
berperan sebagai guru bimbingan dan konseling di sekolah dasar, perlu
memperhatikan setidaknya tujuh aspek dalam memberikan layanan bimbingan
dan konseling, yaitu layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran,
pembelajaran, konseling perorangan, bimbingan kelompok, serta konseling
kelompok (Harahap et al., 2022: 555).

SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan merupakan sekolah ramah anak,
yang artinya SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan selalu menciptakan suasana
yang baik terhadap sesama siswa, siswa terhadap guru, ataupun guru dengan
sesama guru, hal tersebut berdasarkan peneliti pada saat observasi
prapenelitian. Berdasarkan wawancara prapenelitian dengan Ibu Eptantyas
Pramilu, S.Pd., selaku perwakilan guru kelas rendah yaitu guru kelas III,
menegaskan bahwa SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan merupakan sekolah
yang memiliki predikat ramah anak, namun adanya indikasi verbal bullying
yang dilakukan oleh siswa masih ditemukan. Ibu Eptantyas Pramilu, S.Pd.,
mengatakan bahwa verbal bullying yang dilakukan siswa, seperti saling

memanggil dengan nama orang tua, nama hewan atau menggunakan kata-kata



kasar saat berkomunikasi dengan teman sebaya. Selain itu, pada saat jam
istirahat, siswa kerap kali berbicara dengan nada santai, tetapi tidak terlepas
dari ucapan yang bersifat menghina atau merendahkan (Pramilu, 2025).
Fenomena ini menunjukkan bahwa verbal bullying telah menjadi masalah yang
memerlukan perhatian khusus di lingkungan sekolah dasar, seperti yang ada di
SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Hal tersebut juga disampaikan melalui hasil wawancara prapenelitian
kepada perwakilan guru kelas tinggi yaitu guru kelas IV yaitu Ibu Jessica
Sunaryo, S.Pd., bahwa verbal bullying memang belum lama terjadi oleh
sebagian besar siswa, baik di kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI maupun
kelas rendah yaitu kelas II dan III. Bentuknya antara lain memanggil teman
dengan menggunakan sebutan kasar, mengejek, hingga menyoraki siswa
perempuan yang sedang tidak melaksanakan ibadah karena menstruasi.
Perilaku semacam ini tidak hanya dilakukan oleh siswa laki-laki, melainkan
juga siswa perempuan, misalnya dengan cara menyindir serta mengucilkan
teman perempuan lainnya karena alasan tertentu, seperti masalah pribadi yang
sering kali terkait dengan hubungan pertemanan (Sunaryo, 2025).

Ibu Jessica Sunaryo, S.Pd., mengatakan bahwa perilaku semacam ini
sudah menjadi bahan diskusi di ruang guru karena sudah terlihat dampak yang
signifikan terhadap psikologis siswa, baik korban maupun pelaku. Selain itu,
SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan tidak memiliki guru bimbingan dan
konseling, akan tetapi guru kelas secara otodidak berupaya memberikan

layanan bimbingan dan konseling (Sunaryo, 2025).



1.2

Verbal bullying memiliki dampak buruk yang serius. Menurut
Douglas Vanderbilt dan Marilyn Augustyn dalam jurnal yang ditulis Lusiana
dan Arifin, korban verbal bullying berpotensi mengalami gangguan psikologis,
seperti kecemasan sosial, rendahnya konsep diri, depresi, bahkan penurunan
kinerja akademik (Lusiana & Arifin, 2022: 345-346). Selain itu, Spieker, dkk.,
dalam Sitohang, dkk., mengungkapkan bahwa dampak verbal bullying
cenderung lebih parah pada siswa perempuan jika berada dalam konteks
interaksi sosial yang agresif (Sitohang et al., 2024: 399). Temuan ini sejalan
dengan permasalahan yang terjadi di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan, di
mana siswa perempuan yang menjadi korban sering kali menunjukkan respon
emosional yang signifikan, seperti menangis dan melapor kepada guru. Dengan
seiring berjalannya waktu, berdasarkan prapenelitian pada saat peneliti
meneliti di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan, sudah dilakukannya upaya
dalam mengatasi verbal bullying tersebut dan terlihat dampak keberhasilan
pada siswa SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan (Pramilu dan Sunaryo, 2025).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji masalah yang terdapat di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan secara
lebih mendalam melalui penelitian dengan judul “Upaya Guru Kelas sebagai
Pelaksana Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Verbal

Bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

mengidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:



1.3

1.4

Terjadinya perilaku verbal bullying terhadap teman sebaya di SDN
Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Adanya kondisi tidak aman dan tidak nyaman pada siswa yang menjadi
korban verbal bullying.

Terdapat potensi berkembangnya karakter buruk siswa.

Tidak adanya guru bimbingan dan konseling di SDN Kertoharjo 02 Kota
Pekalongan, menjadikan proses layanan bimbingan dan konseling diambil
alih oleh guru kelas.

Adanya hambatan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling

di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bentuk verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling
dalam mengatasi verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.
Faktor pendukung dan penghambat upaya guru kelas sebagai pelaksana
layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal bullying di SDN

Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dijelaskan sampai pada

pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai

berikut:



Apa saja bentuk verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan?
Bagaimana upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan
konseling dalam mengatasi verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota
Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru kelas sebagai
pelaksana layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal

bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini

memiliki tujuan di antaranya yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan bentuk verbal bullying di SDN Kertoharjo 02
Kota Pekalongan.

Untuk menganalisis upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal bullying di SDN
Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat upaya guru
kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dalam

mengatasi verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.
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1.6 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat
bermanfaat baik dari manfaat teoritis dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberi sumbangsih pengetahuan untuk para mahasiswa dan untuk
penelitian selanjutnya.
b. Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya yang
serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan pedoman bagi guru dalam mengatasi perilaku verbal
bullying yang dilakukan oleh siswa yang terjadi di sekolah dasar, serta
sebagai masukan bagi guru-guru dalam memperhatikan siswa
mengenai verbal bullying dan upaya yang dapat dilakukan dalam
mengantisipasinya.
b. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam
mengatasi perilaku verbal bullying pada siswa, sekaligus sebagai
bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk mengoptimalkan
lembaga pendidik sekolah dasar, khususnya melalui upaya guru dalam
menciptakan sekolah ramah anak yang memberikan keamanan dan

kenyamanan bagi seluruh warga sekolah, terutama bagi siswa.
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Bagi Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan nilai-nilai
dalam bersikap dan berperilaku bagi siswa untuk menjadi lebih baik
dari sebelumnya.
Bagi Penulis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan menambah wawasan yang berkaitan dengan perilaku verbal
bullying khususnya pada upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal bullying di SDN
Kertoharjo 02 Kota Pekalongan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi verbal bullying di sekolah

dasar, atau sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti berikutnya.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya guru

kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi

verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan, maka peneliti

mengambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bentuk verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan meliputi
tindakan mengejek, menghina, memanggil dengan nama julukan atau
orang tua, berkata kasar, dan menyoraki teman.

Upaya guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling
dalam mengatasi verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan
terbagi menjadi dua, yakni upaya pencegahan dan upaya penanganan.
Upaya pencegahan verbal bullying mencakup memberikan edukasi terkait
verbal bullying melalui bimbingan klasikal di kelas, mengawasi perilaku
siswa dengan mencatat di lembar pelanggaran jika siswa terlihat
melakukan verbal bullying, memberikan lagu terkait no-bullying di awal
sebelum masuk pembelajaran, menempelkan poster no-bullying di kelas,
menempatkan korban dan pelaku dalam satu kelompok belajar, dan
membuat kesepakatan kelas untuk no-bullying di awal semester.
Sementara itu, upaya penanganan verbal bullying dilakukan dengan

menegur dan memberi nasihat kepada pelaku melalui konseling individual,

12
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memberikan konseling kelompok pada pelaku dan korban, mengayomi
siswa yang menjadi korban, memberikan punishment pada pelaku, dan
berkoordinasi dengan orang tua siswa.

Faktor pendukung dari upaya yang dilakukan guru kelas dalam mengatasi
verbal bullying mencakup dukungan sekolah, kerja sama orang tua siswa,
memanfaatkan platform digital, dan membangun keakraban dengan siswa,
serta faktor penghambat yang dihadapi oleh guru kelas meliputi kurangnya
pelatihan khusus, kemampuan guru kelas dalam menangani kasus,

karakter siswa, dan waktu yang terbatas untuk memberikan layanan.

5.2 Saran

Dalam rangka memberikan ide yang berkaitan dengan upaya guru

kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi

verbal bullying di SDN Kertoharjo 02 Kota Pekalongan, terdapat beberapa

saran yang dapat peneliti sampaikan, di antaranya sebagai berikut:

1.

Bagi guru, disarankan agar guru kelas memperoleh pelatihan khusus
mengenai layanan bimbingan dan konseling dasar, khususnya yang
berfokus pada pencegahan dan penanganan bullying di sekolah dasar.
Pelatihan in1 penting agar guru memiliki keterampilan konseling yang
tepat dan dapat mengambil langkah yang lebih sistematis dalam
menangani kasus-kasus verbal bullying.

Bagi sekolah, diharapkan dapat memperkuat dukungan kebijakan dan
implementasi program anti-bullying melalui penguatan Standar

Operasional Prosedur (SOP), penyediaan fasilitas bimbingan dan
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konseling yang memadai, serta menciptakan lingkungan sekolah yang
ramah anak, aman, dan bebas dari kekerasan verbal dalam bentuk apa pun.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan
mengenai efektivitas model layanan bimbingan dan konseling tertentu
dalam mengatasi kasus bullying di sekolah dasar, sehingga hasilnya dapat
menjadi referensi pengembangan praktik bimbingan dan konseling yang

lebih aplikatif di tingkat pendidikan dasar.
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